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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.    Kesimpulan

Sebagai hasil dari penelitian, analisa dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor dominan penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan tanah 

dan pondasi pada proyek konstruksi bangunan gedung adalah :

i. Cuaca, hujan atau banjir 

ii. Permintaan perubahan dari owner 

iii. Gangguan muka air tanah

2. Tindakan pencegahan serta tindakan koreksi yang diterapkan 

berdasarkan penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 

tanah pada proyek bangunan gedung :

i. Tindakan pencegahan dengan membuat drainase sekeliling 

bangunan, dewataring. Dan lebih memahami keinginan 

pemilik proyek untuk menghindari adanya perubahan.

ii. Tindakan koreksi dengan menambah jam kerja atau 

perpanjangan waktu dan menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan kondisi proyek.

6.2 Saran

Saran yang dirasa perlu dalam pembahasan lebih lanjut setelah diberikan 

tindakan korektif dari para pakar untuk mengatasi penyebab keterlambatan yang 

sering terjadi, adalah :
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1. Dalam penelitian ini, penilaian atas besarnya pengaruh keterlambatan 

pelaksanaan proyek tidak menanyakan alasan serta pertimbangan 

responden dalam melakukan penilaian tersebut sehingga dalam 

kelanjutannya diperlukan penelitian yang membahas mengenai 

penilaian para pakar terhadap aspek potensial penyebab keterlambatan 

yang berpengaruh terhadap pekerjaan tanah dan pondasi serta tindakan 

pencegahan (preventif) sebelum dilakukannya tindakan korektif.

2. Perlu dilakukannya penelitian yang hampir serupa untuk satu jenis 

bangunan bertingkat sehingga dapat diketahui lebih spesifik faktor-

faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan pelaksanaan dan 

berpengaruh terhadap pekerjaan tanah dan pondasi proyek.
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